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ABSTRACT

This study was induced because their focus on companies that only profit oriented but ignore
the social impact and the environment on the company activities. The study aims to determine
whether there are the influence of environmental performance, environmental cost and size on
financial performance and prove whether corporate social responsibility disclosure can be an
intervening variable. The sample of the study consist of 9 mining company listed on the
Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2011-2015. The method that’s used in this study is the
Partial Least Square (PLS). The result of the research indicate that environmental cost
significantly negative influence financial performance. There are one hypothesis were received
and six hypothesis is rejected. This study is expected to encourage companies to consider social
welfare, give motivation companies to issue environmental cost and support the government in
preserve the nature environment.

Key words : Environmental Performance, Environmental Cost, Size, Financial Performance,
Corporate Social Responsibility Disclosure

PENDAHULUAN

Pandangan masyarakat umum bahwa
perusahaan banyak membantu masyarakat
dan pemerintah khususnya dalam bidang
ekonomi nasional untuk menurunkan
tingkat pengangguran. Namun hal itu
belum bisa mengurangi tingkat
pengangguran di Indonesia. Tercatat dari
data Badan Pusat Statistik (BPS)
pengangguran pada bulan Agustus 2015
mencapai 6,18  persen  meningkat
dibandingkatkan bulan  Februari 2015
sebelumnya yaitu 5,81 persen. Pendapatan
yang  meningkat setiap  tahunnya
sebenarnya merupakan trend yang bagus
untuk perusahaan. Namun kinerja keuangan
yang baik tanpa adanya tanggung jawab
sosial kepada masyarakat akan membuat
perusahaan sulit untuk berkembang dan
memperoleh citra yang baik di mata
masyarakat.  Seiring  berkembangnya
waktu, masyarakat mulai merasakan dan

sadar akan dampak sosial yang ditimbulkan
dari peningkatan laba yang ditargetkan oleh
perusahaan sehingga kontrol terhadap
dampak bagi masyarakat mulai diabaikan .

Apabila perusahaan memperhatikan
terhadap lingkungan hidup dan dimensi
sosial bukan hanya kinerja keuangan maka
potensi perusahaan atas keberlanjutan
usaha akan semakin tinggi (McWiliams &
Siegel, 2001). Jika hanya berfokus dengan
kondisi keuangan tidak dapat menjamin
bahwa perusahaan akan mengalami
pertumbuhan secara berkelanjutan. Hal ini
disebabkan karena untuk  mencapai
sustainability yang baik perusahaan harus
memperhatikan tiga item yaitu kondisi
keuangan, sosial maupun lingkungan
sehingga perusahaan memiliki integritas
yang tinggi di masyarakat.

Perusahaan pertambangan merupakan
bagian terpenting dari pembangunan
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ekonomi di Indonesia. Dalam sektor
pertambangan ini, sebenarnya memiliki
kontribusi  yang cukup Dbesar bagi
Indonesia. Namun, pada tahun 2011
kontribusi dari sektor ini semakin menurun.
Harga barang tambang mineral dan
batubara semakin merosot sehingga rentan
mengalami kerugian. Di Indonesia sendiri
masih belum dapat menentukan harga
komoditinya sehingga harus cenderung
ditentukan oleh dinamika permintaan dan
penawaran dunia. Selain itu, terdapat juga
masalah yang dapat mempengaruhi harga
pasar seperti kebijakan luar negeri, undang
undang pertambangan maupun iklim yang
terjadi di - Indonesia.  Permasalahan
pertambangan  juga timbul  karena
kepentingan dari pemerintah  sebagai
regulator ~ dan  perusahaan  selaku
pengeksploitasi lahan.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya,
menurut Dwi Hartanti (2004)
environmental performance berpengaruh
negatif ~ terhadap  kinerja  keuangan
sedangkan penelitian Susi (2005) dan
Aldilla dan Dian (2009) yang menyatakan
environmental performance tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Selanjutnya penelitian sebelumnya Anis
Fitriani  (2013) menyatakan  bahwa
environmental cost = tidak berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan sedangkan
Barnett & Robert (2007) menyatakan
bahwa environmental cost berpengaruh
negatif terhadap Kinerja keuangan.

Berdasarkan - penelitian = sebelumnya
yaitu Anis Fitriani (2013) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
sedangkan penelitian Danu dan Mutmainah
(2011) dan Lin (2006) berpendapat bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan Beberapa penelitian
sebelumnya Tarmidzi dan A’la (2012) dan
Fitria dkk (2014) bahwa corporate social
responsibility disclosure dapat menjadi
variabel intervening. Sedangkan pada
penelitian Helmi Yazid (2013), Whino dan
Fachrurrozie menyatakan corporate social
responsibility  disclosure tidak dapat

menjadi variabel intervening.

Contoh kasus selama tahun 2014 juga
terdapat 26 perusahaan BUMN yang
mengalami kerugian hingga total 11,7
trilliun ~ (www.detik.com).Salah  satu
perusahaan yang merugi adalah PT.
ANTAM  (Persero) dengan kerugian
mencapai 775 miliar rupiah. Pencapaian ini
turun drastis dibandingkan tahun 2013 yang
memperoleh keuntungan mencapai 409,13
miliar atau turun hingga 284,6%. Kerugian
ini dikarenakan karena adanya larangan
ekspor oleh pemerintah dan juga adanya
pembangunan smelter.

Adanya perbedaan dari penelitian-
penelitian sebelumnya membuat peneliti
tertarik untuk meniliti kembali. Penelitian
ini berusaha menemukan bukti-bukti secara
empiris mengenai “Pengaruh Environment
Performance, Environmental Cost, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja
Keuangan dengan Corporate Social
Responsibility Disclosure Sebagai Variabel
Intervening”.

RERANGKA
HIPOTESIS
Teori Stakeholder
Teori mengenai - stakeholder awalnya
disampaikan oleh Friedman (1962) yang
mengatakan bahwa = tujuan  utama
perusahaan memaksimalkan kemakmuran
pemiliknya. Stakeholder adalah orang atau
kelompok yang dapat dipengaruhi ataupun
mempengaruhi keputusan dan operasional
perusahaan. Perkembangan manajemen
dalam aspek lingkungan menjadi hal yang
mengubah orientasi dari pihak manajemen
perusahaan sehingga tidak hanya berfokus
pada pemaksimalan laba melainkan juga
harus memperhatikan dampak sosial yang
diakibatkan oleh aktivitas perusahaan.
Teori stakeholder menyatakan tidak ada
entitas perusahaan yang hanya menjalankan
aktivitasnya untuk kepentingan sendiri,
namun harus dapat memberi manfaat untuk
pemangku kepentingan (Imam dan Chariri,
2007). Oleh karena itu, teori stakeholder
pada dasarnya melihat dunia luar dari
perspektif manajemen (Gray et al, 1995).

TEORITIS DAN
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Teori Sinyal (Signalling Theory)

Di era yang minimnya Kkepedulian
lingkungan serta citra baik di masyarakat
pada perusahaan yang peduli kepada
lingkungan membuat investor cenderung
memilih untuk menginvestasikan dananya
pada perusahaan yang menerapkan tata
kelola lingkungan yang baik. Untuk
menyakinkan investor, biasanya
perusahaan akan melampirkan dalam
laporan tahunan informasi  kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan. Menurut Sharpe et al (1997)
informasi akuntansi yang diumumkan oleh
perusahaan akan mempunyai prospek baik
di masa yang akan datang sehingga investor
akan  tertarik  untuk ~ menanamkan
sahamnya. Tujuan diberikannya laporan
tambahan  mengenai  Kkegiatan  sosial
perusahaan yaitu untuk memberikan sinyal
kepada stakeholder, bahwa perusahaan
sudah peduli terhadap lingkungan. Hal ini
diharapkan dapat memberikan reaksi positif
terhadap pasar sehingga dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan yang tercermin dari tingginya
harga saham (Yessica, 2014).

Teori Legitimasi

Teori legitimasi adalah teori yang
menghubungkan organisasi dengan
lingkungannya. Lahirnya teori legitimasi
ini adalah dilandasi adanya kontrak sosial
antara perusahaan dan masyarakat dalam
menggunakan sumber daya ekonomi.
Dimana setiap tindakan yang dilakukan
oleh perusahaan harus mendasar pada
persepsi  umum  masyarakat = sehingga
tanggung jawab sosial akan tercermin
dengan sendirinya. Menurut Lang dan
Lundlom (1993) menyatakan bahwa
organisasi dapat bertahan, jika nilai dalam
perusahaan sesuai dengan nilai yang
diharapkan oleh masyarakat. Jika antara
kinerja sosial dengan nilai yang dimiliki
perusahaan tidak ada keselarasan, maka
legitimasi akan hilang.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah kemampuan
perusahaan dalam menjelaskan aktivitas
operasional  yang  dilakukan  oleh
perusahaan Payamta (2001) dalam Danu
dan Mutmainah (2011). Menurut Stoner et
al (1995) menyatakan bahwa Kkinerja
keuangan sebagai ukuran sebagai efektif
dan efisien manajer suatu perusahaan dalam
mencapai tujuan yang memadai. Sedangkan
menurut IAl' (2007) kinerja keuangan
merupakan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan perusahaan
yang dimilikinya.

Untuk mengukur kinerja keuangan
dalam penelitian ini dilakukan dengan
proksi.  profitabilitas ~ yang  diukur
menggunakan Return on Equity (ROE),
Return on Assets (ROA) dan Return on
Invesment (ROI). ROE diukur dengan
membandingkan laba bersih dengan total
ekuitas (Tita dan Erista, 2011). ROA diukur
menggunakan laba sebelum pajak dibagi
dengan total aset (Dhita, 2009). ROI diukur
menggunakan laba bersih dibagi dengan
rata-rata aset (Tjiptono dan Handy, 2006).

Environmental Performance

Environmental  performance  menurut
Kementrian Lingkungan Hidup adalah
kinerja dalam  pendekatan lingkungan
pengelolaan lingkungan yang
memfokuskan pada command and control
untuk pengelolaan secara menyeluruh serta
mampu patuh terhadap peraturan yang telah
ditetapkan. =~ Penilaian  environmental
performance  diproksi rating Kinerja
PROPER dalam menggunakan kode warna
warna dimulai dari emas sebagai peringkat
terbaik selanjutnya warna hijau, biru, merah
dan peringkat paling buruk dalam
pengelolaan lingkungan yaitu warna hitam.
Peringkat emas memiliki skor 5 yang
diberikan kepada usaha yang telah secara
konsisten menunjukkankinerja lingkungan.
Peringkat hijau memiliki skor 4 yang
diberikan kepada usaha yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan sesuai
dengan beyond compliance. Peringkat biru
memiliki skor 3 yang diberikan kepada



usaha yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan sesuai dengan perundang-
undangan. Peringkat merah memiliki skor 2
yang diberikan kepada usaha yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan yang
belum sesuai dengan undang-undang.
Peringkat hitam memiliki skor 1 yang
diberikan kepada usaha yang melalaikan
pengelolaan lingkungan yang sehingga
menyebabkan kerusakan lingkungan.

Environmental Cost

Environmental cost adalah biaya yang
dikelurakan perusahaan akibat kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
operasional perusahaan. Biaya lingkungan
adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan
berhubungan dengan kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan dan perlindungan yang
akan dilakukan (Susenohaji, 2003). Biaya
lingkungan sendiri merupakan pencegahan
maupun  perbaikan dalam lingkungan
internal perusahaan. Environmental —cost
menurut Nor Hadi (2011) dan Babalola
(2012) dihitung dengan membandingkan
biaya-biaya yang dikeluarkan  untuk
tanggung jawab sosial perusahaan dengan
laba bersih. Dapat disimpulkan bahwa
biaya lingkungan dalam laporan keuangan
pada perusahaan  pertambangan  di
Indonesia antara lain menggunakan nama
rekening biaya penyisihan pengelolaan dan
reklamasi - lingkungan . hidup,  biaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan,
biaya reklamasi lingkungan dan penutupan
tambang, biaya eksplorasi dan
pengembangan, program kemitraan dan
bina lingkungan, biaya rehabilitasi
lingkungan, biaya pembongkaran aset dan
restorasi area dan biaya pengupasan tanah.

Ukuran Perusahaan

Ukuran besar atau kecilnya perusahaan
dilihat dari total penjualannya atau total
aset yang dimiliki (Suwito dan Herawaty,
2005). Semakin besar penjualan dan total
aset yang dimiliki, maka semakin besar
ukuran perusahaan itu. Besar atau kecilnya
suatu perusahaan didasarkan pada lingkup
usaha yang dijalankan. Menurut Seftianne

dan Ratih (2011) besar atau kecilnya
ukuran perusahaan dilihat dari total aset,
rata-rata penjualan dan total penjualan.
Ukuran perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini dimana ukuran perusahaan
yang memiliki total aset yang tinggi atau
bisa dikatakan perusahaan besar.Ukuran
perusahaan diukur menggunakan log asset
(Lely Dahlia, 2008).

Corporate Social
Disclosure

Corporate  social responsibility
disclosure adalah ~ mekanisme untuk
organisasi  secara  sukarela  dapat
mempertimbangkan perhatiannya terhadap
sosial maupun lingkungan. ISO
(International Organization for
Standarization) - 26000 mendefinisikan
tanggung jawab sosial perusahaan bahwa
adanya perilaku etis dan bertanggungjawab
yang dilakukan perusahaan atas dampak
aktivitas operasional produksi. Corporate
social responsibility disclosure
menggunakan indeks yang mengacu pada
instrumen yang ditetapkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI). Pengungkapan
ini menggunakan GRI G4 dengan 91 item.
Pengungkapan 91 item. dengan indikator
kategori ekonomi, lingkungan, sosial,
HAM, masyarakat dan tanggungjawab
produk. Menghitung Corporate social
responsibility disclosure indeks
menggunakan pendekatan dikotomi yang
dimana penilaian setiap item pengungkapan
diberi nilai 0 jika tidak mengungkapkan dan
diberi nilai 1 jika mengungkapkan (Haniffa
& Thomas, 2005).

Responsibility

Pengaruh Environmental Performance
Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan antara  environmental
performance terhadap kinerja keuangan
menggunakan teori legitimasi. Dimana
dalam teori legitimasi ini menyatakan
bahwa organisasi dapat bertahan, jika nilai
dalam perusahaan sesuai dengan nilai yang
diharapkan oleh masyarakat (Lang dan
Lundhlom, 1993). Produk dan jasa
perusahaan harus mensinkronkan persepsi



dengan nilai yang dikehendaki masyarakat.
Jika produk tersebut tidak bertentangan
dengan nilai budaya masyarakat, maka
produk dapat diterima dengan baik.
Penerimaan produk ini dapat
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
permintaan masyarakat akan produk
perusahaan maka semakin tinggi pula
tingkat pendapatan  sehingga akan
berdampak  pada tingginya  kinerja
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian
di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Environmental Performance
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan

Pengaruh Environmental Performance
Terhadap Kinerja Keuangan dengan
Corporate Social Responsibility
Disclosure Sebagai Variabel Intervening
Hubungan ~antara  environmental
performance terhadap kinerja keuangan
dengan corporate social responsibility
disclosure sebagai variabel intervening
menggunakan  teori legitimasi dimana
menurut Tilt (1994) dalam Haniffa &
Thomas (2005) perusahaan memiliki
kontrak sosial di masyarakat dan tanggapan
perusahaan dalam 'menanggapi berbagai
kelompok kepentingan. Pembinaan
lingkungan penting untuk  dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat,
membangun  nilai - di masyarakat Jika
perekonomian masyarakat meningkat maka
daya beli masyarakat juga akan semakin
tinggi  sehingga  kinerja = keuangan
perusahaan  dapat meningkat pula.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2 : Environmental  Performance
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan dengan corporate social
responsibility disclosure sebagai variabel
intervening

Pengaruh Environmental Cost Terhadap
Kinerja Keuangan

Hubungan antara environmental cost
terhadap kinerja keuangan menggunakan

teori stakeholder. Dimana dalam teori
stakeholder menyatakan bahwa tidak ada
entitas perusahaan yang hanya menjalankan
aktivitasnya untuk kepentingan perusahaan
sendiri (Imam dan Chariri, 2007). Jadi,
kepedulian perusahaan dalam memberikan
manfaat untuk stakeholder salah satunya
dengan  mengeluarkan  biaya  untuk
lingkungan. Semakin mahalnya biaya yang
dikeluarkan untuk lingkungan sehingga
biaya produk juga akan semakin mahal dan
tidak dapat diterima di masyarakat.
Permintaan masyarakat semakin rendah
akan  produk perusahaan  sehingga
pendapatan akan semakin menurun. Hal ini
akan mengakibatkan Kkinerja keuangan
semakin rendah. Berdasarkan analisis
tersebut, maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Environmental Cost berpengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Environmental Cost Terhadap
Kinerja Keuangan dengan Corporate
Social Responsibility Disclosure Sebagai
Variabel Intervening

Berkaitan dengan hubungan
environmental cost terhadap Kinerja
keuangan  dengan corporate  sosial
responsibility disclosure sebagai variabel
intervening menggunakan teori
stakeholder. =~ Teori -~ stakeholder pada
dasarnya melihat dunia luar dari perspektif
manajemen (Gray et al,1995). Semakin
besar dana yang dimiliki semakin banyak
pula opsi perusahaan dalam
mengembangkan - bisnis dan produksi.
Pengembangan bisnis dan produksi penting
dalam rangka meningkatkan pendapatan
perusahaan sehingga  dapat  juga
meningkatkan Kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan analisis tersebut,
maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:
H4 : Environmental Cost berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
dengan corporate social responsibility
disclosure sebagai variabel intervening



Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan

Hubungan ukuran perusahaan terhadap
kinerja  keuangan berdasarkan teori
stakeholder. Friedman (1962) mengatakan
bahwa dalam teori stakeholder tujuan
utama perusahaan memaksimalkan
kemakmuran pemiliknya. Memaksimalkan
kemakmuran pemiliknya dengan cara
mengembangkan bisnis perusahaan
sehingga total aset yang _ dimiliki
perusahaan akan besar. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin kuat
kinerja keuangannya.Ukuran perusahaan
dapat menentukan pengambilan keputusan
pada investor. Jika ukuran perusahaan
besar, maka akan berpengaruh - pada
keputusan investor namun jika ukurannya
perusahaan kecil, maka tidak berpengaruh
terhadap keputusan investor (Mustapha dan
Chyi, 2012). Pandangan investor mengenai
ukuran perusahaan kecil dilihat dari aset
yang dimiliki dan juga laba yang diperoleh.
Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar pula kinerja keuangannya.
Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat
ditarik hipotesis sebagai berikut:
H5 : Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Kinerja keuangan

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan dengan
Corporate Social Responsibility

Disclosure Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hubungan ukuran
perusahaan terhadap kinerja - keuangan
dengan corporate sosial responsibility
disclosure sebagai variabel intervening
menggunakan teori signalling. Menurut
Sharpe et al (1997) dalam teori sinyal
informasi akuntansi yang diumumkan oleh
perusahaan akan mempunyai prospek baik
di masa yang akan datang sehingga investor
akan  tertarik  untuk  menanamkan
sahamnya. Ukuran perusahaan juga dapat
dijadikan acuan seberapa baik tingkat
kinerja keuangan perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan tersebut, maka

kebutuhan pengungkapan corporate sosial
responsibility dalam laporan tahunan
semakin lengkap. Pengungkapan yang
semakin luas diharapkan investor semakin
tertarik untuk menginvestasikan dananya.
Dana yang didapatkan perusahaan akan
semakin besar dapat digunakan untuk
mengembangkan  bisnis,  peningkatan
produksi  maupun pangsa pasarnya
sehingga akan meningkatkan pendapatan
perusahaan. Berdasarkan analisis tersebut,
maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H6 : Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
dengan corporate social responsibility
disclosure sebagai variabel intervening

Pengaruh Corporate Social Responsibility
Disclosure Terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hubungan  corporate
sosial  responsibility disclosure terhadap
kinerja keuangan menggunakan teori
signalling.  Menurut —Prasetyaningrum
dalam Danu dan Mutmainah (2011)
menyatakan  bahwa  teori  signalling
memberikan alasan penyajian laporan
keuangan kepada pihak eksternal untuk
memberikan  sinyal bahwa perusahaan
melakukan kegiatan tanggung jawab sosial
terhadap masyarakat, sehingga perusahaan
mengharapkan -adanya respon positif di
masyarakat. Bagi investor pengungkapan
informasi  penting  untuk  pengambilan
keputusan karena informasi tersebut dapat
digunakan untuk mencapai nilai-nilai yang
diharapkan oleh masyarakat. Jika harga dan
nilai-nilai yang dikehendaki masyarakat
sudah terpenuhi, maka sinyal tersebut dapat
direspon positif oleh masyarakat. Respon
positif ini dilihat dengan meningkatnya
daya beli masyarakat terhadap produk
perusahaan sehingga kinerja keuangan
perusahaan akan dapat semakin meningkat
pula.
H7 : Corporate Social Responsibility
Disclosure berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan



EP

ROA

ROE

EC

up

RO

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan tipe
kuantitatif yang termasuk dalam jenis riset
yang menguji -~ hipotesis.  Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan riset kausal komparatif yang
bertujuan  untuk = menemukan  bukti
hubungan sebab akibat antara variabel
dependen yang akan dipengaruhi dengan
variabel independen. Dimensi waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah time
series yang objek datanya terdiri dari
beberapa waktu periode yaitu pada tahun
2011 sampai tahun 2015. Sumber data yang
didapat bersifat sekunder, yaitu data dari
publikasi laporan tahunan perusahaan..
Data tersebut diperolen dari database
Kementrian Lingkungan Hidup mengenai
perusahaan pertambangan yang tercatat
sebagai peserta PROPER 2015 dan dari
laporan tahunan perusahaan di Bursa Efek
Indonesia  2011-2015. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling
sehingga tidak semua  perusahaan
pertambangan diteliti, namun hanya yang
memenuhi kriteria tertentu. Teknik analisis
data yang digunakan untuk menguiji
hipotesis adalah teknik Partial Least Square
(PLS).

Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan
variabel independen environmental
performance, environmental cost dan
ukuran perusahaan sedangkan variabel
dependen menggunakan variabel Kinerja
keuangan. Untuk variabel intervening
menggunakan variabel corporate social
responsibility disclosure. Laporan tahunan
yang digunakan yaitu pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2015 dan peserta
PROPER tahun 2015.

Identifikasi Variabel

Variabel dependen (YY) merupakan variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen
Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu kinerja keuangan

Variabel independen (X) merupakan
variabel yang mempengaruhi terhadap
variabel yang mempengaruhi variabel
dependen atau sebab timbulnya variabel
dependen. Variabel independen dalam
penelitian  ini  yaitu  environmental
performance, environmental cost, dan
ukuran perusahaan.

Variabel intervening (M) merupakan
variabel yang mempengaruhi hubungan



variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel intervening dalam
penelitian ini yaitu corporate social
responsibility disclosure.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Kinerja Keuangan

IAl (2007) menjelaskan bahwa Kinerja

keuangan merupakan kemampuan
perusahaan  dalam  mengelola = dan
mengendalikan perusahaan yang

dimilikinya. ~ Kinerja  keuangan  ini
diproksikan oleh profitabilitas sehingga
kinerja keuangan perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan ROE (Return On
Equity), ROA (Return On Assets) dan ROI
(Return On Invesment). ROE diukur
dengan membandingkan laba bersih dengan
total ekuitas (Tita, 2011). ROE dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Laba bersih

ROE = Total Ekuitas

x100%

ROA diukur menggunakan laba sebelum
pajak dibagi dengan total aset (Dhita,
2009). ROA dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

_ Laba sebelum pajak

ROA
Total Aset

x 100%

ROI diukur menggunakan laba bersih
dibagi dengan rata-rata aset (Tjiptono dan
Handy, 2006). ROI dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

ditetapkan. Pengukuran environmental
performance PROPER dilakukan dengan
memberikan skor peringkat perusahaan
yang terdaftar. Peringkat environmental
performance baik atau buruk dikategorikan
melalui lima warna yaitu emas, hijau, biru,
merah dan hitam. Peringkat perusahaan
dengan warna emas mengindikasikan
perusahaan telah melakukan pengelolaan
lingkungan dengan baik sedangkan warna
hitam mengindikasikan perusahaan sangat
buruk dalam pengelolaan lingkungan.
Sistem peringkat program PROPER ini
terbagi atas lima warna yaitu sebagai
berikut:

Emas (sangat sangat baik) : skor 5

Hijau (sangat baik) : skor 4
Biru (baik) : skor 3
Merah (buruk) : skor 2
Hitam (sangat buruk) : skor 1

Environmental Cost

Biaya lingkungan adalah biaya yang
dikeluarkan  perusahaan  berhubungan
dengan  kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan dan perlindungan yang
dilakukan (Susenohaji, 2003).
Environmental cost menurut Nor Hadi
(2011) dan Babalola (2012) dapat dihitung
dengan membandingkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk tanggung jawab sosial
perusahaan dengan laba bersih. Pengukuran
environmental cost  dapat digunakan
dengan rumus

Biaya Lingkungan
Laba Bersih

Environmental Cost =

B Laba bersih

~ Rata-rata Aset

ROI x 100%

Environmental Performance

Environmental performance menurut
Kementrian Lingkungan Hidup adalah
kinerja dalam pendekatan lingkungan
pengelolaan lingkungan yang
memfokuskan pada command and control
untuk pengelolaan secara menyeluruh serta
mampu patuh terhadap peraturan yang telah

Biaya lingkungan dalam laporan
keuangan dapat menggunakan nama
rekening  seperti  biaya  penyisihan
pengelolaan dan reklamasi lingkungan
hidup, biaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan, biaya reklamasi lingkungan
dan penutupan tambang, biaya eksplorasi
dan pengembangan, program kemitraan dan
bina  lingkungan, biaya rehabilitasi
lingkungan, biaya pembongkaran aset dan
restorasi area dan biaya pengupasan tanah.




Ukuran Perusahaan

Ukuran besar atau kecilnya perusahaan
dilihat dari total penjualannya atau total
aset yang dimiliki (Suwito dan Herawaty,
2005).  Ukuran  perusahaan  diukur
menggunakan log asset (Lely Dahlia,
2008). Pengukuran ukuran perusahaan
dapat digunakan dengan rumus:

Size = LN (total aset)

Corporate Social
Disclosure

Menurut  McWilliams dan  Siegel
(2001) mendefinisikan sebagai tindakan
yang muncul dari kepentingan pihak luar
perusahaan dan juga aspek lingkungan dan
diwajibkan oleh hukum. Sebagai tolak ukur
corporate social responsibility
menggunakan indeks yang mengacu pada
instrumen yang ditetapkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI). Penelitian ini
berdasarkan standar pengungkapan GRI-
G4 dengan 91 item pengungkapan.
Pengungkapan 91 item dengan indikator
kategori ekonomi, lingkungan, sosial,
HAM, masyarakat dan tanggungjawab
produk. Uraian indikator kategori dalam 91
item sebagai berikut:

Responsibility

Ekonomi : 9 pengugkapan indikator

Lingkungan - : 34 pengugkapan indikator
Sosial - 16 pengugkapan indikator
HAM : 12 pengugkapan indikator
Masyarakat ~ : 11 pengugkapan indikator

Tanggung jawab produk : 9 pengugkapan
indikator

Menghitung CSR indeks
menggunakan pendekatan dikotomi yang
dimana penilaian setiap item pengungkapan
diberi nilai 0 jika tidak mengungkapkan dan
diberi nilai 1 jika mengungkapkan (Haniffa
& Thomas, 2005). Rumus perhitungan CSR
indeks menurut Haniffa & Thomas (2005)
adalah sebagai berikut:

Y4}
CSRJj = o

Keterangan
CSRIj : Corporate Social Responsibility
Diclosure perusahaan j
Nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj
<91
Xij  : dummy variable: 1 = jika item i
diungkapkan; 0 = jika item 1 tidak
diungkapkan
Dengan demikian 0 < CSRJj < 1
Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ~ ini ~ adalah  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2011-2015
dan tercatat sebagai peserta PROPER tahun
2015. Pemilihan sampel dari perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Jenis sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.
Alasan peneliti memilih populasi dan
sampel tersebut karena dalam penelitian
hanya dipilih yang memenuhi kriteria
seperti perusahaan pertambangan terdaftar
sebagai anggota PROPER pada tahun 2015,
perusahaan menyediakan informasi yang
lengkap mengenai kegiatan pelaksanaan
corporate  social - responsibility pada
laporan tahunan, perusahaan menyediakan
informasi  environmental cost yang
dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan
dalam laporan tahunan dan perusahaan
pertambangan  pada periode 2011-2015
yang tidak mengalami kerugian

ANALISA DATA DAN
PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan deskripsi suatu data yang
mengenai maksimum, minuum, nilai rata-
rata (mean), dan standar deviasi. Statistik
deskriptif  menggambarkan  mengenai
perilaku data sampel tersebut. Variabel
pada penelitian ini di dapat dari laporan
tahunan  perusahaan yang  meliputi
environmental performance, environmental
cost, ukuran perusahaan, kinerja keuangan
corporate social responsibility disclosure



dari  perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2011-2015.

Berdasarkan Tabel 1, maka hasil dari
uji statistik deskripitf secara keseluruhan
selama periode pengamatan vyaitu nilai
minimum dari variabel ROA, ROE, ROI,
EC, EP, UP, CSRDI masing-masing
sebesar 0,018; 0,0120; 0,004; 0,001; 3,000;
28,824; dan 0,154. Nilai maximum variabel
ROA, ROE, ROI, EC, EP, UP, CSRDI
masing-masing sebesar 0,360; 0,639;
0,305; 3,319; 5,000; 32,092; dan 0,989.
Nilai rata-rata ROA sebesar 0,124 dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,084 dimana
nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi, sehingga penyebaran  data
dikatakan cukup baik. Nilai rata-rata ROE
0,169 dengan nilai standar deviasi 0,134
dimana nilai mean lebih besar dari nilai
standar deviasi, sehingga penyebaran data
dikatakan cukup baik. Nilai rata-rata ROI
sebesar 0,105 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,081 dimana nilai mean lebih besar
dari nilai standar deviasi, sehingga dapat
dikatakan penyebaran data dikatakan cukup
baik. Nilai rata-rata EC sebesar 0,201
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,559
dimana nilai mean lebih kecil dari nilai
standar deviasi, sehingga dapat dikatakan
penyebaran data dikatakan kurang baik.
Nilai rata-rata EP 3,625 dengan nilai

standar deviasi sebesar 0,696 dimana nilai
mean lebih besar sari standar deviasi,
sehingga dapat dikatakan penyebaran data
yang dikatakan cukup baik. Nilai rata-rata
UP 30,568 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,857 dimana nilai mean lebih besar
sari standar deviasi, sehingga dapat
dikatakan penyebaran data yang dikatakan
cukup baik. Nilai rata-rata CSRDI 0,598
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,263
dimana nilai mean lebih besar sari standar
deviasi, sehingga  dapat dikatakan
penyebaran data yang dikatakan cukup
baik.

Uji Outer Model

Evaluasi model pengukuran dalam
PLS digunakan untuk menguji validitas
dan realibilitas suatu konstruk. Variabel
dependen yaitu kinerja keuangan yang
dibentuk indikator reflektif dengan Return
Of Assets (ROA), Return Of Equity
(ROE), Return Of Invesment (ROI).
Variabel independen yaitu environmental
performance, enviornmental cost
dibentuk  dengan indikator reflektif
sedangkan ukuran perusahaan dibentuk
dengan indikator formatif. Penelitian ini
terdapat  variabel intervening vyaitu
corporate social responsibility disclosure
yang dibentuk dengan indikator reflektif.

Tabel 1

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 0,124 0,018 0,360 0,084
ROE 0,169 0,0120 0,639 0,134
ROI 0,105 0,004 0,305 0,081
EC 0,201 0,001 3,319 0,559
EP 3,625 3,000 5,000 0,696
UP 30,568 28,824 32,092 0,857
CSRDI 0,598 0,154 0,989 0,263

Sumber: Hasil olahan SmartPLS 3.0
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Evaluasi Outer Model Reflektif
Pengujian Validitas Convergent

Tabel 2 Outer Loading, nilai loading
factor CSRDI 1,000, EC 1,000, EP 1,000,
ROA 0,932, ROE 0923, dan ROI sebesar
0,981. Nilai untuk setiap indikator lebih
dari 0,7 sehingga memenuhi pengujian
validitas convergent.

Pengujian Discriminant Validity
Indikator reflektif dapat dinyatakan
valid jika nilai cross loading untuk setiap
indikator lebih dari 0,70. Selain nilai cross
loading dinyatakan valid apabila memiliki
nilai cross loading tertinggi pada setiap
konstruk yang dituju. Hal ini dapat dilihat
dari tabel nilai cross loading CSRDI kepada
CSRDI sebesar 1,000 yang lebih tinggi
daripada cross loading kepada konstruk EC
yang sebesar -0,277, kepada konstruk EP
0,167, kepada konstruk ROA 0,449, kepada
konstruk ROE 0,202, kepada konstruk ROI
0,299. EP memiliki nilai cross loading
sebesar 1,000 yang lebih tinggi daripada
cross loading kepada konstruk CSRDI
0,167, kepada konstruk EC 0,106, kepada
konstruk ROA 0,319, kepada konstruk
ROE 0,109, kepada konstruk RO10,127.EC
memiliki nilai cross loading sebesar 1,000
yang lebih tinggi daripada cross loading
kepada konstruk CSRDI -0,277, kepada
konstruk EP 0,106, kepada konstruk ROE -
0,320, kepada konstruk ROI'-0,348, kepada
konstruk ROA sebesar -0,260. ROA
memiliki nilai cross loading sebesar 0,932

dalam konstruk KK yang lebih tinggi
daripada cross loading kepada konstruk
CSRDI 0,351, kepada konstruk EC -0,323,
kepada konstruk EP 0,210. ROE memiliki
nilai cross loading sebesar 0,923 dalam
konstruk KK yang lebih tinggi daripada
cross loading kepada konstruk CSRDI
0,343, kepada konstruk EC -0,401, kepada
konstruk EP 0,202. ROl memiliki nilai
cross loading sebesar 0,981 dalam konstruk
KK vyang lebih tinggi daripada cross
loading kepada konstruk CSRDI 0,351,
kepada konstruk EC -0,323, kepada
konstruk EP 0,210. Hal ini membuktikan
bahwa  pengukur-pengukur  (variabel
manifestasi) konstruk yang berbeda tidak
memiliki korelasi yang tinggi, dibuktikan
dengan nilai cross loading > 0,70.

Pengujian Reliabilitas

Berdasarkan tabel Composite
reliability CSRDI memiliki nilai Composite
Reliability sebesar 1,000. Nilai EC untuk
Composite Reliability sebesar 1,000. Nilai
EP untuk Composite Reliability sebesar
1,000. Nilai KK ‘untuk Composite
Reliability sebesar 0,962.. Semua variabel
ang digunakan dalam penelitian ini,
memiliki nilai Composite Reliability > 0,70
sehingga dapat dikatakan bahwa konstruk
CSRDI, environmental  performance,
environmental cost serta kinerja keuangan
akurat, konsisten dan tepat dalam
mengukur konstruk.

Tabel 2
Hasil Outer Loading
Uji Validitas Convergent

CSRDI EC EP KK
CSRDI 1,000
EC 1,000
EP 1,000
ROA 0,932
ROE 0,923
ROI 0,981

Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah



Tabel 3

Hasil Cross Loading
Uji Discriminant Validity

CSRDI EC EP KK
CSRDI 1,000 -0,277 0,167 0,351
EC -0,277 1,000 0,106 -0,323
EP 0,167 0,106 1,000 0,210
ROA 0,449 -0,260 0,319 0,932
ROE 0,202 -0,320 0,109 0,923
ROI 0,299 -0,348 0,127 0,981
Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah
Tabel 4
Hasil Composite Reliability
Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha rho_A Cor_npqs_lte
— Reliability
CSRDI 1,000 1,000 1,000
EC 1,000 1,000 1,000
EP 1,000 1,000 1,000
KK 0,941 0,971 0,962
Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah
Tabel 5
Hasil Uji Inner Model
R Square
CSRDI 0,121
KK 0,225

Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah

Hasil pengujian indikator ' dengan
melihat besarnya outer weight untuk
masing-masing indikator. Berdasarkan
indikator UP menghasilkan nilai weight
0,075 dan -0,095 dengan memiliki T-
statistic sebesar 0,493 dan 0,657 < 1,96.

Tabel 5 menjelaskan bahwa CSRDI
memiliki nilai R-square sebesar 0,121
yang berarti bahwa pengaruh variabel
independen EP, EC dan ukuran
perusahaan terhadap CSRDI dapat
menjelaskan 12,1% dan sisanya 87,9%
dijelaskan oleh variabel di luar penelitian

12

ini. Nilai R-square CSRDI sebesar 0,121 <
0,25, hal ini menunjukkan bahwa model
lemah. Variabel Kkinerja keuangan
memiliki nilai sebesar 0,225 yang berarti
bahwa pengaruh variabel terhadap kinerja
keuangan hanya dapat menjelaskan 22,5%
dan sisanya 79,5% dijelaskan oleh
variabel di luar penelitian ini nilai R-
square KK sebesar 0,225 < 0,25, hal ini
menunjukkan bahwa model lemah.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini

environmental

menguji  hubungan
performance,



environmental cost, ukuran perusahaan
terhadap kinerja keuangan dengan
corporate social responsibility disclosure
sebagai variabel intervening. Pengujian ini
secara langsung maupun secara tidak
langsung melalui variabel intervening.

Hipotesis pertama berdasarkan hasil
pengujian  stastistik untuk  variabel
environmental performance memiliki nilai
sebesar 1,354 < 1,96 maka untuk variabel
environmental performance tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tamidzi
dan A’la (2012) serta Fitria dkk (2014)
bahwa environmental performance tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini disebabkan karena terkadang
kinerja lingkungan yang tinggi dilakukan
oleh perusahaan dan dinilai oleh
Kementrian Lingkungan Hidup tidak
dapat menyakini masyarakat sehingga
masyarakat hanya akan berfikir bahwa
perolehan peringkat warna emas sampai
hitam hanya formalitas, tidak benar-benar
dilakukan secara terus menerus oleh
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
peringkat PROPER tidak direspon oleh
masyarakat maupun pelaku pasar modal
sehingga tidak dapat = mempengaruhi
kinerja keuangan.

Hipotesis kedua berdasarkan hasil
pengujian - stastistik pengujian pertama
untuk variabel environmental
performance terhadap kinerja keuangan
memiliki nilai sebesar 1,354 < 1,96, untuk
pengujian kedua nilai environmental
performance terhadap variabel mediasi
1,182 < 1,96, sedangkan untuk pengujian
ketiga variabel environmental
performance terhadap kinerja keuangan
memiliki nilai 1,140. Namun pengaruh
corporate social responsibility disclosure
terhadap kinerja keuangan sebesar 1,653 <
1,96. Hal ini disimpulkan bahwa
corporate social responsibility disclosure
tidak dapat menjadi variabel intervening.
Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tita dan
Erista (2011) dan Whino dan Fachrurrozie
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(2014) bahwa corporate social
responsibility  disclosure tidak dapat
menjadi variabel intervening karena

pembangunan perekonomian tidak bisa
dilakukan hanya dengan membina
lingkungan eksternal namun pemerintah
juga harus berperan aktif dalam
menyediakan kebutuhan masyarakat.

Hipotesis ketiga berdasarkan hasil
pengujian  stastistik  untuk  variabel
environmental cost memiliki nilai sebesar
4,735 > 1,96 serta nilai original sample
sebesar -0,338. Maka untuk variabel
environmental cost berpengaruh negatif
terhadap  kinerja ~ keuangan. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anis (2013) bahwa
environmental cost berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini disebabkan
karena semakin mahalnya biaya yang
dikeluarkan untuk lingkungan sehingga
biaya produk juga akan semakin mahal
sehingga tidak dapat  diterima di
masyarakat. Permintaan masyarakat yang
menurun akan mengakibatkan pendapatan
akan semakin menurun. Hal ini akan
mengakibatkan kinerja keuangan semakin
rendah.

Hipotesis keempat berdasarkan hasil
pengujian stastistik pengujian pertama
environmental - cost terhadap Kinerja
keuangan memiliki nilai sebesar 4,735 >
1,96, untuk pengujian kedua nilai
environmental cost terhadap corporate
social responsibility disclosure 3,187 >
1,96, sedangkan untuk pengujian ketiga
environmental cost terhadap Kinerja
keuangan memiliki nilai 3,220. Namun
pengaruh corporate social responsibility
disclosure terhadap kinerja keuangan
sebesar 1,653 < 1,96. Hal ini disimpulkan
bahwa corporate social responsibility
disclosure tidak dapat menjadi variabel
intervening. Hasil penelitian ini didukung
penelitian yang dilakukan dan Whino dan
Fachrurrozie (2014) bahwa corporate
social responsibility disclosure tidak dapat
menjadi variabel intervening karena
ketidakpedulian masyarakat bahwa biaya
lingkungan yang mendukung kegiatan



Tabel 6

Hasil Path Coefficient

Standard

Original Sample Mean Deviation T Statistics P
Sample (O) (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]|) | Values
EC->KK -0,338 -0,377 0,071 4,735 0,000
EP -> KK 0,232 0,226 0,171 1,354 0,176
UP -> KK -0,081 -0,066 0,149 0,524 0,588
Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah
Tabel 7
Hasil Path Coefficient
Original Sample gtapda_rd T Statistics P
sample (O) Mean (M) | DEVIaUON |55 TDEV) | Values
(STDEV)
EC ->
CSRDI -0,310 -0,337 0,097 3,187 0,002
EP ->
CSRDI 0,204 0,210 0,171 1,182 0,238
uUP ->
CSRDI 0,075 0,087 0,160 0,472 0,632

Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah

corporate sosial responsibility  akan
memberikan pandangan yang tidak baik
kepada investor mengenai sustainablity
perusahaan. Jika perusahaan tidak dapat
menyakinkan investor bahwa perusahaan
memiliki  keberlanjutan =~ yang  baik
sehingga pengeluaran biaya lingkungan
dalam corporate social responsibility
disclosure tidak memberikan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis kelima berdasarkan hasil
pengujian stastistik untuk variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai sebesar 0,542 <

1,96 maka untuk wvariabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Kasih (2014) bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal ini
disebabkan karena pembangunan aset
menjadi tidak efektif dan efisien jika tidak
terkait dengan operasional penambangan
perusahaan  sehingga  pembangunan
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gedung gedung yang masih tidak perlu
dilakukan sebaiknya dihindari untuk
meningkatkan kinerja. Jika pembangunan
aset tidak sesuai dengan aktivitas
penambangan ~ mengakibatkan  tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan.

Hipotesis keenam berdasarkan hasil
pengujian stastistik pengujian pertama
untuk variabel ukuran perusahaan
terhadap Kinerja keuangan memiliki nilai

sebesar 0,524 < 1,96, untuk pengujian
kedua nilai environmental performance
terhadap variabel mediasi 0,472 < 1,96,
sedangkan untuk pengujian ketiga variabel
environmental performance terhadap
kinerja keuangan memiliki nilai 0,657.
Namun  pengaruh  corporate  social
responsibility disclosure terhadap kinerja
keuangan sebesar 1,653 < 1,96. Hal ini
disimpulkan bahwa corporate social
responsibility disclosure tidak dapat
menjadi variabel intervening. Hal ini
karena masyarakat akan dapat menilai



Tabel 8

Hasil Path Coefficient

.. Standard .
Original Sample | Sample Mean S T Statistics
() (M) %e¥§|t5|3? (o/STDEY|) | P Values

ﬁSKRD' - 0,249 0,225 0,151 1,653 0,099
EC ->

CSRDI -0,310 -0,333 0,096 3,220 0,001
EC -> KK -0,260 -0,290 0,081 3,201 0,001
EP >

CSRDI 0,204 0,195 0,167 1,218 0,224
EP -> KK 0,191 0,189 0,168 1,140 0,255
TS

CSRDI 0,075 0,091 0,153 0,493 0,622
UP -> KK -0,095 -0,105 0,144 0,657 0,512

Sumber: Hasil output SmartPLS 3.0, Data diolah

perusahaan melakukan pengungkapan
yang lengkap dalam hal aset yang dimiliki
maupun digunakan tidak secara konsisten
dilakukan. Hal ini membuat masyarakat
tidak dapat mempercayai secara penuh
informasi akuntansi yang diterbitkan oleh
perusahaan. Jika tidak ada kesesuian maka
mengakibatkan  informasi  akuntansi
perusahaan tidak menjadi salah satu acuan
meningkatkan kinerja keuangan.
Hipotesis ketujuh berdasarkan hasil
pengujian stastistik  untuk  variabel
corporate social responsibility disclosure
memiliki nilai sebesar 1,653 < 1,96 maka
untuk  variabel  corporate  social
responsibility disclosure tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aldilla
(2009) bahwa  corporate  social
responsibility disclosure tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini disebabkan Kkarena rata-rata
pengungkapan corporate sosial
responsibility  per  tahun  sangat
berfluktuatif, hal ini menggambarkan
kurangnya kesadaran manajemen untuk
berperan aktif dalam melakukan aktivitas
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maupun pengungkapan corporate social
responsibility. Sehingga belum dapat
direspon  positif oleh  masyarakat.
Kurangnya respon yang terjadi di
masyarakat ini mengakibatkan tidak akan
dapat mempengaruhi kinerja keuangan.
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN
DAN KETERBATASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui - hasil uji dari uji
pengaruh yang timbulkan dengan adanya
environmental performance, environmental
cost dan ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan dengan corporate social
responsibility disclosure sebagai variabel
intervening pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2011-2015. Data yang
digunakan dalam penelitian ini data
kuantitatif dengan data sekunder yang
diperolen dari laporan tahunan yang
terpublikasi di Indonesia Stock Exchage
(IDX) serta beberapa literatur dari
penelitian terdahulu. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode purposive
sampling dengan sejumlah 9 sampel



perusahaan  pertambangan  Indonesia.
Setelah dilakukan pembuangan digunakan
dalam penelitian ini menjadi 40 data.
Berdasarkan dari hasil pengujian statistik
yang telah dilakukan dengan menggunakan
analisis diskriptif, uji outer model, uji inner
model maupun pengujian hipotesis maka
diperoleh  hasil  pengujian  hipotesis
sehingga mendapatkan kesimpulan hasil
hipotesis environmental performance tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hipotesis pertama dalam penelitian  ini
ditolak karena masyarakat tidak menyakini
perusahaan telah peduli dengan lingkungan
karena hal itu tidak dilakukan secara terus
menerus. Corporate social responsibility
disclosure tidak dapat menjadi variabel
intervening dari hubungan environmental
performance terhadap kinerja keuangan.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak
karena pembangunan perekonomian tidak
hanya dilakukan ~dengan membina
lingkungan eksternal namun juga harus ada
peran dari pemerintah dalam memasok
kebutuhan. Environmental cost
berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diterima karena semakin mahal biaya
lingkungan yang dilakukan, maka semakin
rendah pula kinerja keuangan. Corporate
social responsibility disclosure tidak dapat
menjadi variabel intervening dari hubungan
environmental  cost terhadap Kinerja
keuangan. Hipotesis keempat dalam
penelitian ini ditolak karena masyarakat
tidak memperdulikan biaya lingkungan
yang mendukung kegiatan corporate social
responsibility sehingga tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan sehingga hipotesis kelima
penelitian ini ditolak karena pemaksimalan
pemiliknya bukan hanya mengembangkan
bisnis, jadi perusahaan tidak memfokuskan
terhadap aset yang mendukung peningkatan
kinerja yang berkaitan dengan kegiatan
penambangan. Corporate social
responsibility  disclosure tidak dapat
menjadi variabel intervening dari hubungan
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ukuran perusahaan terhadap Kkinerja
keuangan. Hipotesis keenam dalam
penelitian ini ditolak karena tidak adanya
kesesuaian mengakibatkan masyarakat
tidak percaya terhadap infomrasi akuntansi
perusahaan. Corporate social responsibility
disclosure tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan sehingga hipotesis
ketujuh dalam penelitian ini ditolak karena
sangat  berfluktuatifnya pengungkapan
corporate social responsibility disclosure
sehingga  menggambarkan  kurangnya
kesadaran manajemen sehingga masyarakat
tidak bisa memberikan respon yang positif.
Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah pada uji inner model terdapat model
yang masih tergolong lemah sehingga tidak
cukup mampu menjelaskan hubungan
dengan variabel kinerja keuangan. Saran-
saran yang dapat diberikan peneliti untuk
penelitian selanjutnya adalah diharapkan
untuk menambahkan variabel lain untuk
mempengaruhi hubungan dengan variabel
dependen agar hasil inner model yang
digunakan dapat menjelaskan dengan kuat
dalam mempengaruhi variabel dependen.
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